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Abstrak- Tujuan dari penelitian ini mengembangkan E-Modul Ekonomi berbasis
Problem Based Learning untuk meningkatkan High Order Thinking skill (HOTS) dan
untuk mengetahui kelayakan beserta tanggapan pendidik dan peserta didik.
Metode yang digunakan penelitian berupa R&D. Pengumpulan databerupa
angket untuk ahli materi dan ahli media menguji kelayakan dan angket
tanggapan pendidik serta peserta didik untuk menguji kemenarikan E-Modul
Ekonomi berbasis Problem Based Learning untuk meningkatkan High Order
Thinking skill (HOTS). Hasil penelitian ini: 1) E-Modul Ekonomi berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan High Order Thinking skill (HOTS) untuk
bahan ajar 2)Menghasilkan E-modul yang memenuhi nilai sangat baik dari
ahli materi sebesar 90 % dan ahli media 90 % . 3) Tanggapan uji coba E-modul
kepada pendidik dengan persentase sebesar 94% sangat baik. Berdasarkan
penelitian ini menunjukkan bahwa E-Modul Ekonomi berbasis Problem Based
Learning untuk meningkatkan High Order Thinking Skill (HOTS) untuk bahan ajar
sudah baik digunakan.

Kata kunci: E-Modul Ekonomi, Problem Based Learning, dan HOTS

Abstract- Purpose of the research. This. developing E-Modules. Based economy.
Problem Based. Learning to improve. High Order. Thinking skills (HOTS) and to
determine feasibility along with the responses of educators and participants. educate.
Method. Which. used. study. in the form of R&D. Data collection is in the form of a
questionnaire. For. expert. material. and expert. media. test. appropriateness. and
questionnaire responses from educators and students to test the attractiveness of the
Economics-based E-Module. Problem. Based Learning for. increase. High. Orders.
Thinking, skills. (HOTS). The results of this research: 1) E-based Economics Module.
Problem. Based. Learning. For. increase. High. Orders. Thinking. skill (HOTS) for
materials. teach. 2)Generate E-module. which meets great value. Good. from. expert.
material. by 90% and expert. media. 90 % 3) Test response. try. E-module. to..
educators.. with a percentage.. of.. 94% very.. good.. Based on this research. shows..
that... the Economics E-Module is based. Problem. Based. Learning to improve. High.
Orders. Thinking. Skills. (HOTS). for teaching materials already. good to use.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka mengwajibkan
pesertadidik  bersifat  aktif  dan
diberikan kebebasan berpikir tentang
masalah, membangun cara
menyelesaikan masalah, dan
mengajukan ide-ide. Kegiatan guru
disini yakni membimbing.dan melatih
peserta didik untuk berpikir Kritis,
aktif, kreatif, dan efektive. Sebabnya,
dibutuhkan metode belajar yang
meliputi sebuah pembaruan, supaya
bisa menjadi wadah peserta didik
untuk penyelesaian masalah berupa
metode pembelajaran Problem Based
Learning  memecahan masalah.
Metode pembelajaran problem based
learning ini, peserta didik harus bisa
melakukan pencarian, menemukan,
dan menyelesiakan permasalahan.

High Order Thinking Skill
(HOTS) menuntut kemampuan
menilai dan memikirkan secara
ktitis, kreatif, dan inovatif meliputi
berpikir  menggunakan analisis,
evaluasi, dan menciptakan.
Berpikir derajat tinggi ini disebut
High  Order  Thinking  Skill
(HOTS). Penelitian dilaksanakan
oleh Handayani & Priatmoko, 2018)

menguraikan  bahwa Problem
Based Learning yang
mengedepankan HOTS  (Higher
Order Thinking Skills)

mempunyai pengaruh baik dengan
hasil belajar ekonomi mengenai
materi ketenagakerjaan.
Pembelajaran ~ Problem  Based
Learning yang mengedepankan
HOTS (Higher Order Thinking
Skills) dengan hasil belajar ekonomi
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yaitu 25,79%. Penelitian Anggriani
(2019) menjelaskan bahwa belajar
dengan hafalan dan keterampilan
belajar. Selain itu juga, penelitian
yang dilakukan Purba Andy Wijaya
& Noviani tahun 2021 menunjukkan
bahwa  kegiatan  yang bisa
meningkatkan  berpikir  derajat
tinggi (Higher Order Thinking
Skill). Capaian  pembelajaran
Higher Order Thinking Skill adalah
berpikir mengharuskan kemampuan
untuk berpikir ktitis, kreatif, dan
inovatif  meliputi  menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan.

Permasalahan  yang dihadapi
sangat banyak. Oleh sebab ini maka,
untuk mengatasi masalah  peneliti
membuat solusi berupa metode
belajar dengan E-Modul disusun
berdasarkan  teknologi yang
sistematis, dan isinya  berupa
pengalaman  pembelajaran  untuk
membuat peserta didik  mencapai
tujuan pembelajar (Denisa & Hakim,
2021). Beserta bahasa yang bisa
dipahami peserta didik. (Ismiarti &
Nikmah, 2021). E-modul yang akan
dikembangkan berbasis Problem
Based Learning untuk
meningkatkan HOTS menggunakan
strategi  untuk belajar ekonomi.
Problem Based Learning vaitu
metode belajar berbasis
menyelesaikan masalah (Baharudin,
2015). Metode Problem Based
Learning ini lebih menitikberat
peserta  didik bisa mampu
memecahkan masalah sehingga
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meningkatkan Higher Order Thinking
Skill.

Tujuan dari penelitian yang ini
yaitu menghasilkan produk
pengembangan ialah E-Modul
berbasis Problem Based Learning
untuk mata pelajaran Ekonomi
kelas  XI SMA  pembahasan
“Ketenagakerjaan” yang tervalidasi
ahli, dan meningkatkan  High
Order Thinking Skill peserta didik
mata pelajaran Ekonomi.

E-Modul pada materi
Ketenagakerjaan dikelas XI IPS yang
dikembangkan untuk penelitian,
bisa memberi kontribusi teori yang
dikembangkan E-modul untuk
bahan ajar dengan
susunan sistematis bagi peserta didik
yang mudah belajar secara mandiri.

Canva adalah software dalam
bentuk file gambar ke lembaran
kertas-kertas yang bisa memasukkan
gambar, video, dan animasi beserta
soal yang bisa memberi semangat
belajar peserta didik demi melatih
HOTS dengan sangat mudah.

Bagi peneliti E-modul Ekonomi
ini adalah memberi pengetahuan
tentang mengembangkan E-modul
berbasis Problem Based Learning
untuk meningkatkan HOTS. Bagi
pendidik E-modul Ekonomi
menjadikan proses  pembelajar
menjadi lebih beragam dan berinovasi
sehingga bisa meningkatkan minat
peserta didik untuk belajar Ekonomi.
Untuk peserta didik yaitu sebagai
media belajar yang kreative, inovatif
serta menarik dalam menyelesaikan

masalah  serta Dbisa mendirikan
motivasi peserta didik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berupa
pengembangan define, design,
develop, dan disseminate dengan
materi pemasalahan ketenagakerjaan
dalam pembangunan Indonesia.
Akan  tetapi  penelitian ini
dilaksanakan  tiga tahap  saja,
meliputi ~ Pendahuluan  (Define),
Merancangan  E-Modul (Desain),
dan Pengembangan (Develop).
Pengumpulan data menggunakan
lembar validasi yaitu angket berskala
likert menilai E-Modul belajar
Ekonomi yang sudah
dikembangkan valid ataukah tidak.
Teknik analisis data menggunakan
rumus:
P=2Xx x 100%
ZXi
(Aprilia et al., 2022)
Keterangan:
P = persentase
¥x = jumlah jawaban
¥xi = jumlah tertinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dan pengembangan
dilaksanakan dikelas X1 SMA Negeri
1 BP. Peliung. Hasil penelitian ini
adalah E-Modul Ekonomi berbasis
Problem Based Learning untuk
meningkatkan High  Order
Thinking Skill (HOTS) dikelas XI
IPS SMA N 1 BP. Peliung.
Pengembangan E-Modul Ekonomi
berbasis Problem Based Learning
untuk meningkatkan High Order
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Thinking Skill (HOTS) dikelas XI
IPS SMA N 1 BP. Peliung sebagai
berikut:

1.Penelitian Pendahuluan (Define)
Terdapat beberapa analisis
dalam penelitian pendahuluan yakni
Analisis ujung depan yang
menunjukkan bahwa minat peserta
didik dalam pembelajaran Ekonomi
kurang karena harus memakai buku
cetak yang teralu tebal, Analisis
peserta didik dengan memberi angket
kepada pesrta didik yang menguiji
HOTS (High Order Think Skiill) atau
berpikir ~ kritis  peserta  didik
menunjukkan masih rendah, Analisis
tugas yaitu menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP) , Analisis konsep
yaitu menganalisis petunjuk
penggunaan E-Modul, syarat-syarat
tertentu, Capaian Pembelajaran (CP)
dan ciri  keberhasilan E-Modul
pembelajaran Ekonomi yang
dikembangkan dalam melatih HOTS
dan yang terakhir adalah tujuan dari
pembelajaran.
2. Tahap Perancangan (Design)
Ada dua tahapan perancangan
dalam  mengembangkan E-Modul
yakni penentuan format yang berupa
penyusunan desain produk E-Modul
berdasarkan CP dan kurikulum
merdeka. Soal-soal yang ada pada E-
Modul didasarkan pada tingkatan
level kognitif menganalisis,
mengevaluasi, dan  menciptakan
Memakai kertas berukuran A4, spasi
1,5, Times New Roman sebagai jenis

hurufnya; ukuran 15 bagi isi materi
subbab. Kemudian di edit melalui
www.canva.com. Dan yang kedua
berupa desain awal yaitu sebagai
berikut

Tabel 1.1
Bentuk Rancangan Awal

Tampilan Keterangan
E-Modul

Proses pengeditan

Based Learning

meningkatkan

75 Capaian dan

pembelajaran.

Video tentang kehidupan

FEAAAREAA Do 0PA YA ARAGRATRA SALTASTERAGA KA sama dengan

ketenagakerjaan  sebagai

didik.
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—— Menganalisis ~ untuk

Learning untuk

meningkatkan HOTS.

Mengevaluasi dengan

Problem Based
Learning untuk
e —— meningkatkan HOTS.

— meningkatkan HOTS
= (High Order Thinking
— Skill) berdasarkan
penjelasan,  gambar,
dan video berbasis

Problem Based

latihan pembelajaran,
LKPD, dan Soal

evaluasi yang berbasis

3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan  ini  berfungsi
mengetahui kelayakan E-Modul berbasis
Problem  Based Learning  untuk
meningkatkan HOTS

a. Validasi E-Modul

Validasi  dilakukan sesudah pengerjaan
modul awal. Validasi dilakukan oleh 2 ahli

yang terdiri dari ahli materi dan

ahli media.
Grafik 1.1
Validasi Ahli Materi dan Media Sebelum
Revisi
83
86
84
8 —
I
& &
N & &
S v N

1) Tahap | Validasi Ahli Materi
dan Ahli Media
Menurut tabel 1.2 dan grafik 1.1
menilai validasi ahli materi dan
ahli media sebelum perbaikan
berkarakter baik dan sangat
baik. E-Modul yang sudah
dikembangkan peneliti,
persentase yang di dapat 80 % yang
artinya baik dan 86 % yang artinya
sangat baik yang dapat digunakan
revisi setelah  minor. Dengan
tersebut dikatakan bahwa E-
Modul Ekonomi tentang
Ketenagakerjaan dengan
mengikuti komentar dan saran
ahli materi harus diperbaiki.

Grafik 1.2
Validasi Ahli Materi dan Media
Setelah Revisi

100
s I -
0
y‘?% \?‘S& Qg;@,

2) Revisi Materi dan Media
(Tahap 2)

Telah dilaksanakan revisi

berdasarkan perbaikan validatorselan

jut kembali melaksanakan

perbaikan dengan materi dan media

yang sudah terevisi. Sesuai dengan
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hasil validasi ahli materi serta
E-Modul
yang sudah dikembangkan oleh

ahli media terhadap
peneliti, hasil diperoleh
menunjukan suatu kelayakan
dengan ciri  “sangat layak
digunakan”  mencapai 90 % yang
berarti dapat digunakan tanpa revisi.
Dengan kata lain bahwa E-modul
Ekonomi berbasis Problem Based
Learning  untuk
High Order Thinking Skill (HOTS)
dikelas XI IPS SMA N 1
BP.Peliung telah dapat digunakan di
SMA kelas XI.

b. Uji Coba Produk

1) Uji Coba Pengguna

meningkatkan

Uji coba pengguna dilakukan
peneliti  kepada peserta didik di
SMAN1 BP.Peliung menjadi

pertimbangan efektifitas E-modul.
3) Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba
dilaksakan oleh 10 peserta didik
kelas XI IPS SMAN1 BP.Peliung
pada uji coba kelompok kecil satu

kelompok kecil

peserta didik dengan  angket

sepuluh  pertanyaan. Uji coba
kelompok kecil mengetahui respons

beberrapa peserta didik.

Tabel 1.2
Hasil Validasi Uji

No Nama PP Kriteria Komentar
dan saran

1 A 90% Sangat Baik Sangat
menarik

2 AE 87% Sangat Baik -

3 CL 90% Sangat Baik Warna
tampilannya
sangat
menarik

4 DPP 95% Sangat Baik  Konten isinya
bagus

5 FY 90% Sangat Baik Warna
videonya
membuat rasa
penasaran
bertambah

6 LD 91% Sangat Baik  Sangat bagus

7 LPS 93% Sangat Baik -

8 OS 92%  Sangat Baik Pelajarannya
sesuai

9 R 93 % Sangat Baik Gambar yang
sangat  baik
bisa
membuka
pelajaran  di
lain website

10 YD 87% Sangat Baik Menambah
semangat untuk
membaca

Rata-rata 90,8 %
Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis uji coba

kecil terhadap E-Modul yang telah

pemgembangan oleh peneliti, hasil

yang diperoleh menunjukan “sangat

layak digunakan”

persentasi mencapai
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artinya dapat digunakan tanpa
revisi. Dengan kata lain bahwa  E-
modul Ekonoumi tentang
Ketenagakerjaan dapat dipakai pada
pembelajaran ekonomi untuk peserta
didik kelas XI SMA.

3) Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba  kelompok besar
dilasanakan berjumlah 25 peserta
didik kelas X1 SMANL1 BP.Peliung
di uji coba kelompok besar peserta
didik angket dengan masing-masing
dengan indikator yang terdiri dari
ketertarikan, materi serta bahasa.
Uji coba kelompok besar bertujuan
untuk mengukur dan mengetahui
tanggapan peserta didik pada jumlah
yang lebih besar.

Berdasarkan analisis uji coba
besar terhadap E-Modul sudah
dikembangkan oleh peneliti, hasil
didapat menunjukan suatu
kelayakan dengan kriteria “‘sangat
layak digunakan” dengan
persentasi mencapai 93 % yang
artinya dapat digunakan tanpa
revisi. Dengan kata lain bahwa  E-
modul Ekonoumi tentang
Ketenagakerjaan dapat dipakai pada
pembelajaran ekonomi untuk peserta
didik kelas XI SMA

Berdasarkan uji coba pendidik bisa
diketahui  penilaian  uji  coba
pendidik dengan karakter sangat
baik bernilai 94%. Menurut pendidik
| yaitu ibu Liwiwindawati, S.Pd
persentase uji coba pendidik yang
diberikan adalah 95 % yang berarti
sangat baik. Begitu juga dengan bu
Okta Riana, M. Pd sebagai pendidik
Il persentase uji coba pendidik
adalah 93 % yang juga berarti
sangat baik.

Hasil analisis uji coba pendidik
terhadap E-Modul sudah
dikembangkan oleh peneliti, hasil
yang didapat menunjukan suatu
kelayakan dengan kriteria “sangat
layak digunakan” dengan
persentasi mencapai 94 % yang
artinya dapat digunakan tanpa
revisi. Dengan kata lain bahwa  E-
modul Ekonoumi tentang
Ketenagakerjaan dapat dipakai pada
pembelajaran ekonomi untuk peserta
didik kelas XI SMA.

Pengembangan E-Modul terdiri dari
beberapa faktor pendorong vyaitu: E-
modul ekonomi berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan
HOTS adalah sebuah

perangkat belajar cocok bersama
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kurikulum merdeka menunjukkan
bahwa peserta didik mampu aktif
dikelas saat proses belajar mengajar
berlangsung.

Faktor yang menghambat yang
penelitia ini, sebagai berikut:

1. Sulit pada saat memutar

video www.youtube.com.

2. Sulit pada saat membuar
pentukan dan susunan. serta isi
yang dipakai dalam E-Modul
Ekonomi  berbasis  Problem
Based Learning untuk
meningkatkan HOTS.

3. Kesulitan saat membuka video
agar langsung terbuka dan agak

lambat pembukaan E-Modulnya

KESIMPULAN
1. E-modul berbasis Problem
Based Learning sudah

tervalidasi ahli adalah: Validasi
ahli materi mendapat nilai 90%
dengan karakteristik “sangat baik”
dalam kriteria kelayakan
produk;  Validasi ahli media
memperoleh  nilai  persentase
sebesar 90% dengan kualifikasi
“sangat baik” dalam  Kkriteria

kelayakan produk.

2. Keberhasilan  E-Modul guna
meningkatkan
berpikir HOTS peserta didik

bisa terlihat bahwa N-Gene

kepandaian

Score serta rata-rata persentase
yang didapat terhadap uji coba
kelompok kecil dan kelompok
besar. Pengembangan E-Modul
Ekonomi  berbasis  Problem
Based Learning untuk
meningkatkan HOTS diharapkan
mampu memotivasi dalam
penelitian lebih lanjut.
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